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aSupplementary File S1: Questionnaire 

Supplementary File S1 contains the full questionnaire used for data collection. 

 

 
 
 
 

EARLY WARNING SCORE SYSTEM (EWSS) 

TEMPAT OBSERVASI : ........................................................... 

NEW KEY 
 

0 1 2 3 

LEMBAR OBSERVASI 
 

TANGGAL / DATE 

              

JAM/ TIME 
              

 

 

Respirasi 

≥ 25             3             ≥ 25 

21 - 24       2       21 - 24 

12 - 20       0       12 - 20 

9 - 11       1       9 - 11 

≤ 8       3       ≤ 8 
 

 

Saturasi Oxigen 

≥ 96             0             ≥ 96 

94 - 95       1       94 - 95 

92 - 93       2       92 - 93 

≤ 91       3       ≤ 91 

Inspired O2 %       2       % 
 

 
 
 

 

Suhu 

≥ 39,1             2             ≥ 39,1 

38,1 - 39       1             38,1 - 39 

37,1 - 38       0             37,1 - 38 

36,1 - 37       0             36,1 - 37 

35,1 - 36       1             35,1 - 36 

≤ 35       3             ≤ 35 

 

 

Tekanan Darah 

Sistolik 

≥ 220             3             ≥ 220 

110 - 219       0       110 - 219 

100 - 109       1       100 - 109 

90 - 99       2       90 - 99 

≤ 89       3       ≤ 89 

 

 

 

Nadi 

≥ 130             3             ≥ 130 

110 -129       2       110 -129 

90 - 109       1       90 - 109 

50 - 89       0       50 - 89 

40 - 49       1       40 - 49 

≤ 39       3       ≤ 39 
 

Tingkat 

Kesadaran 

ALERT             0             ALERT 

V / P/ U             3             V / P/ U 
 

TOTAL SCORE 
             TOTAL 

SCORE 
 

GULA DARAH 
             BLOOD 

SUGAR 
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SKALA NYERI 
             SKALA 

NYERI 

               

               

               

 

URINE OUTPUT 
             URINE 

OUT PUT 
 

INITIAL OBSERVER 
              

 

 

 
Pasien dalam kondisi stabil PER 12 JAM 

 

 

 

 

Pengkajian ulang harus dilakukan oleh Perawat Primer/ PJ Shift dan bisa lapor dr jaga. Jika skor pasien akurat maka perawat primer atau PP harus 

menentukan tindakan terhadap kondisi pasien dan melakukan pengkajian ulang setiap 4 - 6 jam oleh perawat pelaksana. Pastikan kondisi pasien 

tercatat di catatan perkembangan pasien 

 

 

 

Pengkajian ulang harus dilakukan oleh Perawat Primer/ PJ Shift dan diketahui oleh dokter jaga residen. Dokter jaga residen harus melaporkan ke 

DPJP dan memberikan instruksi tatalaksana pada pasien tersebut. Perawat pelaksana harus memonitor tanda vital setiap per 1 jam sampai per 2 jam 

 

Aktifkan code blue, TMRC melakukan tata laksana kegawatan pada pasien, dokter jaga / DPJP diharuskan hadir disamping pasien dan 

berkolaborasi untuk menentukan rencana perawatan pasien selanjutnya. Perawat pelaksana harus memonitor tanda vital terus menerus - setiap per 

1 jam 

 

 

 

 

 

0 - 4 LOW 

3 - 4 

( 3 In Any 

Parameter ) 

LOW 

MEDIUM 

 

 

≥ 7 HIGH 

 

5 - 6 

MEDIUM 
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